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Tesis dengan judul “kepemimpinan Visioner Kyai dalam Manajemen Sekolah 

berbasis Pesantren (studi Multi Situs Di SMP Islam Kota Blitar dan SMP Nabawi Maftahul 

Ulum) ini ditulis oleh Imam Mahmud dengan dibimbing oleh Prof. Dr.H.Achmad Patoni, 

M.Ag dan Dr. Agus Zainul Fitri, M.Pd 
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Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh pengelolan lembaga dan 

kelangsungan hidup suatu pesantren sangat bergantung kepada  “daya tarik” tokoh sentral 

(kyai atau guru) yang memimpin, meneruskan dan mewarisinya. Jika pewaris menguasai 

sepenuhnya baik pengetahuan keagamaan, wibawa, ketrampilan mengajar dan kekayaan 

lainnya yang diperlukan, maka umur pesantren akan bertambah lama. Sebaliknya pesantren 

akan menjadi mundur dan mungkin menghilang jika keturunan kyai yang mewarisinya tidak 

memenuhi persyaratan. Jadi seorang figur pemimpin pesantren memang sangat menentukan 

dan diperlukan. Kepemimpinan visioner Kyai merupakan kemampuan Kyai  dalam mencipta, 

merumuskan, mengkomunikasikan, mensosialisasikan,  mentransformasikan dan 

mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari dirinya atau sebagai hasil 

pengetahuan interaksi sosial dalam rangka memanajemen pesantren termasuk dalam 

mengelola lembaga pendidikan sekolah yang berbasis pesantren pesantren 

Rumusan masalah dalam tesis ini adalah : (1) Bagaimana visi Kyai dalam manajemen 

sekolah berbasis pesantren di SMP Islam Kota Blitar dan SMP Nabawi Maftahul Ulum 

Jatinom Blitar?: (2) Bagaimana strategi Kyai  untuk mewujudkan visi dalam menajemen 

berbasis sekolah pesantren di  SMP Islam Kota Blitar dan SMP Nabawi Maftahul Ulum  

Jatinom Blitar ?: dan (3) Bagaimana implikasi terhadap  pelaksanaan visi Kyai  manajemen 

sekolah berbasis pesantren di  SMP Islam Kota Blitar  dan SMP Nabawi Maftahul Ulum  

Jatinom  Blitar. 

Penelitian   ini   menggunakan   metode   penelitian   kualitatif.   Sedangkan   jenis 

penelitian    yang    dipergunakan    adalah    penelitian   penelitian lapangan. Lokasi dan 

fokus penelitian dialkukan di 2 tempat yaitu  di  SMP Islam Kota Blitar  dan SMP Nabawi 

Maftahul Ulum  Jatinom  Blitar. Adapun  teknik pengumpulan data dengan wawancara dan 

observasim dimana peneliti sendiri sebagai Instrumen utama. Tehnik analisi data dilakukan 

dengan menggunkan skema miles dan huberman, dengan teknik pengecekan data dilakukan 

dengan menggunakan tehnik trianggulasi 

Tesis ini bermanfaat  bagi penulis untuk menambah wawasan , pola pikir, pola sikap, 

dan pengalaman sebagai upaya meningkatkan kualitas dalam pembelajaran dalam kehidupan, 

yakni untuk menjadi seorang pemimpin yang visioner terutama dalam kalangan pesantren 

dan dunia pendidikan disamping dibentuk dan dipengaruhi keberhasilannya oleh kompetensi 

individu pemimpin yang bersangkutan tapi juga ditentukan oleh prinsip-prinsip dalam 

hidupnya yang menjadi pegangan. Disamping itu, seseorang pemimpin harus memahami : 1) 

konsep visi, 2) karakteristik dan unsur visi, dan 3) tujuan visi. Hal ini perlu dikuasai agar 

seorang pemimpin bisa menjadi perekayasa masa depan, agen perubahan, penentu arah 

organisasi yang menjadi prioritasnya, pelatih dan pembimbing yang profesional.  

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan (1) Visi Kyai dalam Manajemen 

sekolah berbasis pesantren di SMP Islam Kota Blitar dan SMP Nabawi Maftahul Ulum 

muncul dari ide-ide, gagasan dan pemikiran murni Kyai. Visi tersbut tersebut dibangun dan 

tercipta dipengaruhi oleh prinsip dan kompetensi kepemimpinan sang Kyai yang diperoleh 



melalui proses pendidikan, pengalaman dengan mendasarkan pada orientasi visi yang bersifat 

inspiratif dan imajinatif guna membangun pesantren  maupun sekolah masa depan. Visi yang 
dimaksud adalah terwujudnya eksistensi pesantren yang tidak hanya menjadi sumber belajar 

ilmu keIslaman tetapi juga pendidikan dan pembelajaran bermutu, yang dijalankan secara 

berkualitas dengan menekankan pada nilai-nilai praktis moral dan karakter yang kuat 

termasuk pengembangan program minat, bakat dan ketrampilan sebagai bekal kehidupan 

terjun di masyarakat.(2) Strategi Kyai untuk mewujudkan visi dalam menajemen berbasis 

sekolah pesantren di  SMP Islam Kota Blitar dan SMP Nabawi Maftahul Ulum  adalah 
adanya komunikasi yang intens serta komunikasi timbal balik melalui pertemuan-pertemuan  

rutin dan insidental untuk mendorong dan meyakinkan keterlibatan semua orang di 

sekelilingnya agar  bersama-sama dapat mencapai dan mewujudkan visi tersebut. Dalam 

melaksanakan visi, diatur dulu perencanaan dan pelaksanaan maupun evaluasi disemua 

bidang baik terkait dengan sarana-prasarana,  proses pembelajaran, SDM dan rekrutmen guru 

maupun rekrutmen siswa. (3) Implikasi terhadap  pelaksanaan visi Kyai  manajemen sekolah 

berbasis pesantren di  SMP Islam Kota Blitar  dan SMP Nabawi Maftahul Ulum  yaitu 

menyangkut perubahan yang diterapkan Kyai dalam manajemen sekolah di pesantren, 

menjadi menjadi acuan setiap warga sekolah khususnya SMP Islam di pesantren 

Ibadurrohman dan SMP  Nabawi Maftahul Ulum untuk selanjutnya secara umum  

dilaksanakannya program pembelajaran materi keIslaman yang dikemas dengan nilai-nilai 

praktis penanaman moral pada budaya dan karakter pesantren yang tawadhu’.  adanya 

program wajib peningkatan implemntasi tahfidzul Qur’an, bahasa arab,  inggris, bahasa jawa 

praktis  dan  penguatan materi dasar pembelajaran pengetahuan umum sekolah. 

pengembangan siswa melalui kegiatan peningkatan kreatifitas, ketrampilan dan 

pengembangan minat dan bakat siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ABSTRACT 

 

 

Thesis with titled "Visionary leadership Kyai in pesantren-based School Management 

(studies Multi Site In Kota Blitar Islamic junior high and junior Nabawi Maftahul Ulum) is 

written by Imam Mahmud guided by Prof. Dr.H.Achmad Patoni, M.Ag and Dr. Agus Zainul 

Fitri, M.Pd 

 

Keywords: Leadership, Vision, Kyai, School-Based Pesantren (SBP) 

 

The research in this thesis is motivated by the management of the institution and the survival 

of a boarding school relies heavily on the "appeal" the central figure (clerics or teachers) who 

led, forward and inherit. If the testator in full control of both religious knowledge, authority, 

teaching skills, and other properties are required, then the schools will increase the old age. 

Instead pesantren will be back and may disappear if the offspring inherit clerics who do not 

meet the requirements. So a pesantren leader figure is very decisive and necessary. The 

visionary leadership of Kyai-Kyai is the ability to create, formulate, communicate, socialize, 

transform and implement ideas that came from her ideal or as a result of knowledge of social 

interaction in order to manage schools including educational institutions in managing school-

based boarding schools 

 

The problem of this thesis are: (1) How does the vision of Kyai in pesantren-based school 

management in Islamic SMP and SMP Blitar City Nabawi Maftahul Ulum Jatinom Blitar ?: 

(2) How Kyai strategy to realize the vision in boarding school-based management in SMP 

Islam City Blitar and junior Nabawi Maftahul Ulum Jatinom Blitar?: and (3) How 

implications for the implementation of school-based management Kyai vision boarding 

schools in Kota Blitar Islamic SMP and SMP Nabawi Maftahul Ulum Jatinom Blitar. 

 

This study used qualitative research methods. While the types of research used is research 

fieldwork. The location and focus of research conducted in two places, namely in Kota Blitar 

SMP and SMP Islam Nabawi Maftahul Ulum Jatinom Blitar. The data collection techniques 

with interviews and observasim where researchers themselves as the main instrument. The 

technique of data analysis is done by using the scheme Miles and Huberman, with 

engineering data checking is done by using triangulation techniques 

 

This thesis is useful for writers to add insight, mindset, attitude, and experience in an effort to 

improve the quality of learning in life, which is to be a visionary leader, especially in the 

schools and the world of education as well shaped and influenced its success by individual 

competency leader concerned but is also determined by the principles that hold true in his 

life. In addition, a leader must understand: 1) the concept of vision, 2) the characteristics and 

elements of the vision, and 3) the purpose of vision. This needs to be controlled so that a 

leader can become future engineers, change agents, in driving organizational priorities, 

coaches and counselors are professionals. 

 

From these results, the authors conclude that (1) Visions of Kyai in pesantren-based school 

management in Islamic SMP and SMP Blitar City Nabawi Maftahul Ulum emerged from the 

ideas, thoughts and ideas is pure from Kyai. That vision is built and created and influenced by 

the principle of the Kyai leadership competencies gained through education, experience 

basing on the orientation of the vision that is both inspiring and imaginative in order to build 

schools and schools of the future. Vision in question is the realization of the existence of 



schools that are not only a source of studying the Islamic but also education and quality 

education, which is run quality with emphasis on practical values morals and strong character 

including program development interests, talents and skills as a preparation of life plunge in 

society. (2) Strategy Kyai to realize the vision of the management based boarding school in 

SMP Islam Kota Blitar and junior Nabawi Maftahul Ulum is their intense communication and 

mutual communication through regular meetings and incidental to encourage and convince 

the involvement of everyone in around him so that together can achieve and realize the 

vision. In carrying out the vision, set out the planning and implementation and evaluation 

well in all fields related to infrastructure, learning, HR and recruitment of teachers and 

student recruitment. (3) Implications of the implementation of the vision Kyai school 

management based schools in SMP Islam Kota Blitar and junior Nabawi Maftahul Ulum is 

concerning the changes are applied Kyai in school management in schools, became a 

reference each school community, especially SMP Islam in schools Ibadurrohman and junior 

Nabawi Maftahul Ulum for the next general implementation of learning programs on Islamic 

material which is packed with practical values of moral cultivation in the culture and 

character of pesantren tawadhu '. the implementation of the program shall increase Tahfidzul 

Qur'an, Arabic, English, practical Java language and strengthening of material base of general 

knowledge learning school. the development of students through activities to increase 

creativity, skills and the development of students' interests and talents. 

  



 اٌٍّخص

 

دساعاخ ِرؼذدج اٌّٛلغ فٟ )ئداسج اٌّذسعح -فٟ ِمش٘ا اٌّذاسط الإعلا١ِح اٌذاخ١ٍح Kyai اٌشؤ٠ٛٞ ل١ادج"أطشٚحح تؼٕٛاْ 

ٚاٌزٞ ورثٗ الإِاَ ِحّٛد ذغرششذ اٌثشٚف١غٛس  (اٌؼٍَٛ Maftahul وٛذا ت١ٍراس الإعلا١ِح الإػذاد٠ح ٚصغاس إٌثٛٞ

Dr.H.Achmad Patoni ،M.Ag  ،ٚاٌذورٛس اظٛط ص٠ٓ اٌفطشM.Pd 

 

 (ِرٛعظ ضغظ اٌذَ الأمثاضٟ)، ِذسعح اٌّغرٕذج ئٌٝ اٌّذاسط الإعلا١ِح اٌذاخ١ٍح Kyaiاٌم١ادج، اٌشؤ٠ح، : وٍّاخ اٌثحس

 

ٚاٌذافغ ٚساء ٘زا اٌثحس فٟ ٘زٖ الأطشٚحح ِٓ لثً ئداسج اٌّإعغح ٚاٌثماء ػٍٝ ل١ذ اٌح١اج ِٓ ِذسعح داخ١ٍح ذؼرّذ تشىً 

ئرا وأد ٕ٘ان حاظح اٌّٛصٟ  .اٌزٞ لاد، ئٌٝ الأِاَ ٚساشح (سظاي اٌذ٠ٓ أٚ اٌّؼ١ٍّٓ)شخص١ح ِحٛس٠ح " ٔذاء"وث١ش ػٍٝ 

فٟ اٌغ١طشج اٌىاٍِح ػٍٝ وً ِٓ اٌّؼشفح اٌذ١ٕ٠ح ٚاٌغٍطح، ِٚٙاساخ اٌرذس٠ظ، ٚغ١ش٘ا ِٓ اٌّّرٍىاخ، شُ اٌّذاسط ع١ض٠ذ 

تذلا ِٓ رٌه اٌّذاسط الإعلا١ِح اٌذاخ١ٍح عٛف ٠ؼٛد وّا أٔٙا لذ ذخرفٟ ئرا رس٠ح ذشز سظاي اٌذ٠ٓ اٌز٠ٓ لا  .ِٓ اٌؼّش

 Kyai Kyaiاٌم١ادج اٌحى١ّح ي .حرٝ شخص١ح صػ١ُ اٌّذاسط الإعلا١ِح اٌذاخ١ٍح حاعُ ٚضشٚسٞ ظذا .٠غرٛفْٛ اٌّرطٍثاخ

ٟ٘ اٌمذسج ػٍٝ خٍك ٚص١اغح، ٚاٌرٛاصً، ٚاظرّاػ١ا، ٚذح٠ًٛ ٚذٕف١ز الأفىاس اٌرٟ ظاء ِٕٙا ِصا١ٌح أٚ ٔر١عح اٌّؼشفح ِٓ 

 اٌرفاػً الاظرّاػٟ ِٓ أظً ئداسج اٌّذاسط تّا فٟ رٌه اٌّإعغاخ اٌرؼ١ّ١ٍح فٟ ئداسج ِذاسط داخ١ٍح فٟ اٌّذاسط

 SMP فٟ ئداسج اٌّذسعح ٚتٕاء اٌّذاسط الإعلا١ِح اٌذاخ١ٍح فٟ Kyai و١ف سؤ٠ح (1): ِشىٍح ٘زٖ الأطشٚحح ٟ٘

ٌرحم١ك  Kyai و١ف اعرشاذ١ع١ح (2)ئداسج : ت١ٍراس Jatinom اٌؼٍَٛ Maftahul ت١ٍراس ِذ٠ٕح إٌثٛٞ SMPالإعلا١ِح ٚ

: ت١ٍراس ؟ Jatinom اٌؼٍَٛ Maftahul الإعلاَ ع١رٟ ت١ٍراس ٚصغاس إٌثٛٞ SMP اٌشؤ٠ح فٟ اٌصؼٛد ِذسعح اٌّغرٕذج فٟ

الإعلا١ِح  SMP داخ١ٍح فٟ وٛذا ت١ٍراس Kyai و١ف ا٢شاس اٌّرشذثح ػٍٝ ذٕف١ز الإداسج اٌّذسع١ح اٌّذاسط سؤ٠ح (3)ٚ 

ٚSMP ٞٛإٌث Maftahul ٍَٛاٌؼ Jatinom ت١ٍراس. 

أظشٜ  .فٟ ح١ٓ أْ أٔٛاع اٌثحٛز اٌّغرخذِح ٟ٘ اٌؼًّ ا١ٌّذأٟ اٌثحٛز .اعرخذِد ٘زٖ اٌذساعح أعا١ٌة اٌثحس إٌٛػٟ

 اٌؼٍَٛ Maftahul الإعلاَ إٌثٛٞ SMP ٚSMP ِٛلغ ٚاٌرشو١ض ػٍٝ اٌثحٛز فٟ ِىا١ٔٓ، ٚتاٌرحذ٠ذ فٟ وٛذا ت١ٍراس

Jatinom ذم١ٕاخ ظّغ اٌث١أاخ ِغ اٌّماتلاخ ٚ .ت١ٍراسobservasim ٠ٚرُ ذم١ٕح ذح١ًٍ  .ح١س اٌثاحص١ٓ أٔفغُٙ وأداج سئ١غ١ح

 اٌث١أاخ تاعرخذاَ تشٔاِط ِا٠ٍض ٚ٘ٛتشِاْ، ِغ اٌرحمك ِٓ اٌث١أاخ إٌٙذع١ح ٠رُ رٌه ػٓ طش٠ك اعرخذاَ ذم١ٕاخ اٌرص١ٍس

 

٘زٖ الأطشٚحح ٟ٘ ِف١ذج ٌٍىراب لإضافح اٌثص١شج، ػم١ٍح، ٚاٌّٛلف، ٚاٌخثشج فٟ ِحاٌٚح ٌرحغ١ٓ ٔٛػ١ح اٌرؼٍُ فٟ اٌح١اج، 

ٚ٘ٛ أْ ٠ىْٛ اٌمائذ اٌٍُّٙ، ٚخاصح فٟ اٌّذاسط ٚػاٌُ اٌرؼ١ٍُ ٚوزٌه ػٍٝ شىً ٚأششخ ٔعاحٙا صػ١ُ اٌىفاءاخ اٌفشد٠ح 

( 1: ٚتالإضافح ئٌٝ رٌه، ٠عة أْ ٠ىْٛ صػ١ُ فُٙ .اٌّؼ١ٕح ٌٚىٓ ٠رُ ذحذ٠ذ٘ا أ٠ضا اٌّثادئ اٌرٟ ػمذ صح١ح فٟ ح١اذٗ

٘زا ٠حراض ئٌٝ سلاتح تح١س صػ١ُ ٠ّىٓ أْ  .ٚاٌغشض ِٓ اٌشؤ٠ح (3خصائص ٚػٕاصش اٌشؤ٠ح، ٚ  (2ِفَٙٛ اٌشؤ٠ح، 

 .ذصثح ِٕٙذعٟ اٌّغرمثً ٚػٕاصش اٌرغ١١ش فٟ اٌم١ادج أ٠ٌٛٚاخ اٌرٕظ١ّٟ ٚاٌّذست١ٓ ٚاٌّغرشاس٠ٓ ُ٘ ِٓ ا١١ٌّٕٙٓ

 

 SMP فٟ ئداسج اٌّذسعح ٚتٕاء اٌّذاسط الإعلا١ِح اٌذاخ١ٍح فٟ Kyai ظٙشخ اٌشؤ٠ح (1)ِٓ ٘زٖ إٌرائط، خٍص اٌثاحصْٛ 

اٌشؤ٠ح ٚخٍك  Tersbutت١ٕد  .ٔم١ح Kyai اٌؼٍَٛ ِٓ الأفىاس، ٚالأفىاس Maftahulت١ٍراس ِذ٠ٕح إٌثٛٞ  SMPالإعلا١ِح ٚ

اٌّىرغثح ِٓ خلاي اٌرؼ١ٍُ، ٚاٌخثشج ِغرٕذج ػٍٝ اٌرٛظٗ ٌٍشؤ٠ح فٟ آْ ِؼا ٍِّٙح  Kyai ٠ٚرأشش ِثذأ اٌىفاءاخ اٌم١اد٠ح

سؤ٠ح فٟ اٌغإاي ٘ٛ ذحم١ك ٚظٛد اٌّذاسط اٌرٟ ١ٌغد فمظ ِصذسا  .ٚاٌخ١اي ِٓ أظً تٕاء اٌّذاسط ِٚذاسط اٌّغرمثً

ٌٍذساعح الإعلا١ِح ٌٚىٓ أ٠ضا اٌرؼ١ٍُ ٚاٌرؼ١ٍُ اٌع١ذ اٌزٞ ٠ذاس اٌعٛدج ِغ اٌرشو١ض ػٍٝ الأخلاق اٌم١ُ اٌؼ١ٍّح ٚاٌشخص١ح 

 Kyai اعرشاذ١ع١ح (2). اٌم٠ٛح تّا فٟ رٌه ِصاٌح ٚضغ اٌثشاِط ٚاٌّٛا٘ة ٚاٌّٙاساخ ذ١ّٙذا ١ٌغشق اٌح١اج فٟ اٌّعرّغ

اٌؼٍَٛ  Maftahul الإعلاَ وٛذا ت١ٍراس ٚصغاس إٌثٛٞ SMP ٌرحم١ك سؤ٠ح اٌّذسعح اٌذاخ١ٍح الإداسج اٌمائّح فٟ

ٚالاذصالاخ اٌّىصفح ٚالاذصالاخ اٌّرثادٌح ِٓ خلاي ػمذ اظرّاػاخ ِٕرظّح ٚػشض١ح ٌرشع١غ ٚئلٕاع ئششان اٌع١ّغ فٟ 

فٟ ذٕف١ز اٌشؤ٠ح ٚذحذد اٌرخط١ظ ٚاٌرٕف١ز ٚاٌرم١١ُ تشىً ظ١ذ فٟ ظ١ّغ  .حٌٛٗ تح١س ِؼا ٠ّىٓ أْ ذحمك ٚذحم١ك اٌشؤ٠ح

ا٢شاس اٌّرشذثح  (3) .اٌّعالاخ راخ اٌصٍح تاٌث١ٕح اٌرحر١ح، ٚاٌرؼٍُ، ٚاٌّٛاسد اٌثشش٠ح ٚاٌرٛظ١ف ٌٍّؼ١ٍّٓ ٚذٛظ١ف اٌطلاب

اٌؼٍَٛ  Maftahul الإعلاَ وٛذا ت١ٍراس ٚصغاس إٌثٛٞ SMP ئداسج اٌّذسعح ِمش٘ا فٟ Kyai ػٍٝ ذٕف١ز اٌّذاسط سؤ٠ح

 SMP فٟ الإداسج اٌّذسع١ح فٟ اٌّذاسط، ٚأصثح ِشظؼا ٌىً اٌّعرّغ اٌّذسعٟ، ٚخاصح Kyaiٚتشأْ اٌرغ١١شاخ ذطثك 

اٌؼٍَٛ ٌرٕف١ز اٌؼاَ اٌّمثً ِٓ تشاِط اٌرؼٍُ ػٍٝ اٌّٛاد  Maftahul ٚصغاس إٌثٛٞ Ibadurrohman الإعلاَ فٟ اٌّذاسط

 .اٌّذاسط الإعلا١ِح اٌذاخ١ٍح tawadhu الاعلا١ِح ٚاٌرٟ ٟ٘ ِؼثأج ِغ اٌم١ُ اٌؼ١ٍّح ٌٍضساػح الأخلال١ح فٟ شمافح ٚشخص١ح

اٌمشآْ اٌىش٠ُ، اٌٍغح اٌؼشت١ح، اٌٍغح الإٔع١ٍض٠ح، ٌغح ظافا اٌؼ١ٍّح ٚذؼض٠ض اٌماػذج  Tahfidzul ٠عة ذٕف١ز تشٔاِط ص٠ادج

 .اٌّاد٠ح ٌٍؼاَ اٌذساعٟ اٌرؼٍُ اٌّؼشفح

 .ذط٠ٛش اٌطلاب ِٓ خلاي أٔشطح ٌض٠ادج الإتذاع ٚاٌّٙاساخ ٚذ١ّٕح ا٘رّاِاخ اٌطلاب ِٚٛا٘ثُٙ

 


